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ABSTRAK

PENGARUH BIAYA PRODUKSI, BIAYA OPERASIONAL DAN
VOLUME PENJUALAN TERHADAP LABA RUGI PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA

DEWI
S1 Akuntansi

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Pembangunan Tanjungpinang
Dewizhang425@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya produksi, biaya
operasional dan volume penjualan terhadap laba bersih pada perusahaan
manufaktur sektor barang dan konsumsi sub sektor tembakau/rokok yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder berupa Laporan Keuangan perusahaan manufaktur sektor barang dan
konsumsi sub sektor tembakau/rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari
tahun 2011-2020.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dan pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling dengan tiga
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu PT Gudang Garam
Tbhk, PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk dan PT Bentoel International
Invesmen Tbk. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik,
analisis regresi linear berganda, uji t, uji f dan uji determinasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial biaya produksi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba bersih, biaya operasional
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba bersih dan volume penjualan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih. Secara simultan biaya
produksi, biaya operasional dan volume penjualan berpengaruh signifikan
terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi sub
sektor tembakau/rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2011-
2020.

Kata Kunci : Biaya Produksi, Biaya Operasional, Volume Penjualan dan Laba
Bersih

Dosen Pembimbing 1 : Andres Putranta Sitepu, SE., M.Ak
Dosen Pembimbing 2 : Budi Zulfachri, S.Si., M.Si
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ABSTRACT

THE EFFECT OF PRODUCTION COSTS, OPERATING COSTS AND
SALES VOLUME ON NET INCOME IN MANUFACTURING COMPANIES
LISTED ON THE INDONESIA
STOCK EXCHANGE

DEWI
S1 Akuntansi

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Pembangunan Tanjungpinang
Dewizhang425@gmail.com

This study aims to determine the effect of production costs, operating costs
and sales volume on net income in manufacturing companies in the consumer
goods sector and in the tobacco/cigarette sub-sector listed on the Indonesia Stock
Exchange. The data used in this research is secondary data in the form of
financial statements of manufacturing companies in the tobacco/cigarette sub-
sector consumption and listed on the Indonesia Stock Exchange from 2011-2020.

The type of research used in this research is descriptive research. The
method used in this research is quantitative method and sampling using purposive
sampling technique with three companies as samples in this study, namely PT
Gudang Garam Tbk, PT Hanjaya Mandala Sampoerna Thk and PT Bentoel
International Investment Tbk. This research uses descriptive analysis, classical
assumption test, multiple linear regression analysis, t test, f test and determination
test.

The results of this study indicate that partially production costs have a
negative and significant effect on net income, operational costs have a negative
and significant effect on net income and sales volume have a positive and
significant effect on net income. Simultaneously, production costs, operating costs
and sales volumes have a significant effect on net income for manufacturing
companies in the tobacco/cigarette sub-sector consumption and goods sector
listed on the Indonesia Stock Exchange from 2011-2020.

Keywords : Production Cost, Operating Cost, Sales Volume and Net Income

Supervisor 1 : Andres Putranta Sitepu, SE., M.Ak
Supervisor 2 : Budi Zulfachri, S.Si., M.Si
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi ini pertumbuhan perekonomian yang sangat pesat dan
maju membuat perusahaan terus melakukan perbaikan dan mengeluarkan
terobosan baru agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Persaingan yang
kompetitif membuat perusahaan berpikir dan bekerja keras agar dapat mengikuti
persaingan. Perusahaan yang terus bergerak melakukan perbaikan akan dapat
bertahan dan mengembangkan usahanya, sebaliknya perusahaan yang hanya
berdiam diri dan tidak dapat mengikuti persaingan akan mengalami kemunduran
bahkan menutup usahanya.

Setiap perusahaan didirikan dengan tujuan yang berbeda-beda, namun pada
umunnya tujuan utama perusahaan adalah untuk memperoleh laba atau
keuntungan yang digunakan untuk mempertahankan keberlangsungan hidup agar
dapat terus berkembang dan memperoleh laba yang terus menerus. Di dalam
persaingan yang ketat ini untuk memperoleh laba yang maksimal tidaklah mudah.
Untuk dapat menghasilkan laba yang maksimal maka perusahaan dituntut untuk
lebih efisien dalam menjalankan kegiatan usaha. Ada banyak cara yang dapat
ditempuh untuk memperoleh laba, salah satunya adalah dengan menekan dan
mengendalikan seluruh biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan serta

meningkatkan penjualan untuk memperoleh pendapatan.



Setiap perusahaan pasti memiliki target pendapatan yang hendak dicapai.
Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk melakukan berbagai strategi yang tepat
agar pendapatan yang diharapkan tercapai. Ada banyak cara yang dapat dilakukan
perusahaan agar dapat mencapai target yang hendak dicapai. Salah satunya dalam
proses menghasilkan produk atau barang yang siap dijual perusahaan tentu harus
mengeluarkan biaya diantaranya adalah biaya produksi dan biaya operasional.
Menurut (Supriyono, 2016), biaya produksi yaitu semua pengeluaran yang
berhubungan dengan kegiatan produksi atau pengolahan bahan baku dalam
menghasilkan produk selesai. Biaya produksi terdiri dari bahan baku, biaya tenaga
kerja dan biaya overhead pabrik.

Biaya operasional juga mempunyai pengaruh terhadap memperoleh laba
karena produk atau barang yang siap dijual perlu sampai ke konsumen melalui
berbagai kegiatan distribusi baik secara langsung maupun tidak langsung.
Menurut (Murhadi, 2013), biaya operasional adalah biaya yang terkait dengan
operasional perusahaan yang meliputi biaya penjualan dan administrasi, biaya
iklan, biaya penyusutan dan amortisasi, serta perbaikan dan pemeliharaan. Jika
biaya yang dikeluarkan lebih besar daripada penjualan maka perusahaan akan
mengalami kerugian, sebaliknya jika biaya yang dikeluarkan lebih kecil dari
penjualan maka perusahaan akan memperoleh keuntungan. Oleh karena itu,
pengendalian atas biaya sangat diperlukan agar dapat memperoleh keuntungan
yang maksimal sesuai dengan biaya yang sudah dianggarkan.

Meningkatnya persaingan dalam dunia usaha ini dapat kita lihat dari

banyaknya perusahaan yang memproduksi barang atau produk yang serupa



dengan kualitas dan harga yang bervariasi. Hal ini membuat konsumen memiliki
banyak pilihan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga menuntut
konsumen lebih selektif dalam memilih produk atau barang yang ditawarkan oleh
perusahaan. Keadaan ini tentu memberikan dampak besar pada volume penjualan
suatu produk dan juga akan berdampak pada laba yang akan diperoleh
perusahaan. Semakin meningkatnya volume penjualan dan biaya distribusi yang
menurun maka tingkat pencapaian laba perusahaan akan meningkat, sebaliknya
jika volume penjualan menurun maka pencapaian laba perusahaan akan menurun.
Perusahaan manufaktur adalah badan usaha yang melakukan pengoperasian
mesin, peralatan dan tenaga kerja dalam kegiatan untuk mengubah bahan-bahan
mentah yang menghasilkan barang yang memiliki nilai jual. Di Indonesia
perusahaan yang bergerak di sektor industri manufaktur tersebar di berbagi
tempat. Perkembangan industri manufaktur di Indonesia dapat dilihat dari jumlah
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Industri manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia terbagi dalam tiga sektor yaitu sektor industri
dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor industri barang konsumsi.
Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi terdiri dari
beberapa sub sektor salah satunya adalah sub sektor tembakau/rokok. Industri
Hasil Tembakau (IHT) merupakan salah satu industri yang memberikan
kontribusi terbesar di Indonesia dalam penerimaan cukai. Cukai sendiri
merupakan penerimaan negara terbesar ketiga di mana 95% berasal dari
penerimaan cukai hasil tembakau. Kontribusi yang diberikan berdampak besar

terhadap berbagai aspek mulai dari sosial, ekonomi maupun pembangunan bangsa



Indonesia. Namun Industri Hasil Tembakau selalu dihadapkan pada masalah
kebijakan baru yang dikeluarkan pemerintah setiap tahun diantaranya penerapan
kenaikan tarif cukai, PPN rokok, hingga bea masuk terhadap impor tembakau.

Pada tahun 2020 berdasarkan hasil rapat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
(DJBC) Kementerian Keuangan Menetapkan kenaikan tarif cukai hasil tembakau
atau rokok sebesar 23 persen. Tujuan penerapan tarif cukai atas industri hasil
tembakau yaitu untuk mengendalikan konsumsi masyarakat terhadap bahaya
rokok, mengatur industri dan meningkatkan penerimaan negara. Kenaikan tarif
cukai menyebabkan kenaikan harga jual eceran (HJE) sebesar 35 persen yang
akan mempengaruhi kenaikan harga jual rokok sehingga dengan ini pengendalian
terhadap konsumsi rokok akan menurun.

Penurunan konsumsi rokok akan menyebabkan penurunan pada produksi
rokok yang akan mengakibatkan kerugian pada industri rokok tersebut. Oleh
karena itu, sebelum mengalami kerugian maka perusahaan harus berupaya
mengatur pengeluaran perusahaan seefisien mungkin salah satunya dengan
melakukan penekanan pada biaya-biaya yang akan dikeluarkan dalam
menjalankan kegiatan usahanya. Perusahaan harus berupaya meningkatkan
penjualan agar dapat menghasilkan laba yang maksimal untuk keberlangsungan
hidup perusahaan dengan banyaknya pembatasan industri rokok. Berdasarkan
fenomena diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Biaya Produksi, Biaya Operasional Dan Volume Penjualan
Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh biaya produksi terhadap laba bersih pada perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi sub sektor rokok yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia ?

Bagaimana pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih pada perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi sub sektor rokok yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia ?

Bagaimana pengaruh volume penjualan terhadap laba bersih pada perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi sub sektor rokok yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia ?

Bagaimana pengaruh biaya produksi, biaya operasional dan volume penjualan
terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur sektor industri barang

konsumsi sub sektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

1.3 Batasan Masalah

Agar tidak mengalami perluasan dalam penelitian ini, maka ruang lingkup

penelitian ini hanya difokuskan pada perusahaan manufaktur sektor industri

barang konsumsi sub sektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan

laporan keuangan periode 2011-2020.



1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap laba bersih pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi sub sektor rokok
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi sub sektor rokok
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh volume penjualan terhadap laba bersih pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi sub sektor rokok
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk mengetahui pengaruh biaya produksi, biaya operasional dan volume
penjualan terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur sektor industri

barang konsumsi sub sektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.5 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian yang dilakukan ini dapat dilihat dari sisi
ilmiah dan praktis:
1.5.1 Kegunaan lImiah

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis dan sebagai sumber referensi, acuan atau bahan pertimbangan bagi peneliti

selanjutnya yang membahas masalah yang serupa di masa mendatang.



1.5.2 Kegunaan Praktis
1. Bagi perusahaan
Penelitian ini untuk menginformasikan atas penelitian yang telah
dilakukan oleh penulis sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dan acuan dalam pengambilan keputusan.
2. Bagi peneliti
Penelitian ini untuk menambah wawasan penulis dalam penelitian yang
telah dilakukan, serta memperdalam pengetahuan mengenai biaya produksi,
biaya operasional, volume penjualan dalam kaitannya dengan laba bersih
perusahaan.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan referensi,
tambahan dan masukan bahan bacaan untuk penelitian selanjutnya baik untuk
kepentingan ilmu pengetahuan maupun pedoman untuk peneliti yang

melakukan penelitian dengan judul yang serupa.

1.6 Sistematika Penelitian
Untuk memperjelas gambaran mengenai hal-hal yang akan dibahas dalam
penelitian ini, maka sistematika penulisan penelitian ini yang terdiri dari beberapa

bab dan sub bab yang rinci adalah sebagai berikut:



BAB |

BABII :

BAB III :

BAB IV :

BABV :

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian serta
sistematika penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti, kerangka pemikiran, hipotesis dan penelitian terdahulu.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang penjabaran metode penelitian yang dilakukan
peneliti meliputi jenis penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data,
definisi operasional variabel, teknik pengolahan data, teknik analisis
data dan jadwal penelitian.

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi tentang penjabaran uji dan analisis yang dilakukan
peneliti yang meliputi uji asumsi Kklasik, analisis regresi linear
berganda dan uji hipotesis.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran atas hasil penelitian yang

telah dilakukan oleh peneliti.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Biaya

Menurut (Hery, 2015), biaya adalah nilai kas atau setara kas yang
dikeluarkan (dikorbankan) untuk memperoleh suatu barang atau jasa, yang
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi organisasi atau perusahaan pada saat
ini maupun di masa mendatang. Jika suatu biaya “telah dimanfaatkan” dalam
rangka untuk menghasilkan pendapatan, maka biaya tersebut dinyatakan telah
kadaluwarsa (expired) yang disebut sebagai beban.

Menurut (Mulyadi, 2015), biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang
dimiliki perusahaan diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang
kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.

Menurut (Supriyono, 2016), biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan
atau digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan (revenue) dan akan
dipakai sebagai pengulang penghasilan.

Dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa biaya adalah uang
dalam bentuk kas atau setara kas (sumber ekonomi) yang dikeluarkan atau
dikorbankan untuk memperoleh keuntungan dan penghasilan di saat ini maupun di

masa mendatang yang akan dipakai sebagai pengulang penghasilan.
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2.1.1.1 Klasifikasi Biaya

Menurut (Bustami & Nurlela, 2012), klasifikasi biaya adalah suatu proses

pengelompokan biaya secara sistematis ke dalam golongan tertentu yang lebih

ringkas untuk memberikan informasi yang lebih ringkas dan penting. Klasifikasi

biaya yang umum digunakan adalah biaya dalam hubungan dengan:

1. Biaya dalam hubungannya dengan produk

a.

Biaya produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi
dalam menghasilkan produk yang siap untuk dijual, terdiri dari biaya
bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

Biaya non produksi adalah biaya yang tidak ada hubungannya dengan
proses produksi, terdiri dari beban pemasaran atau penjualan, beban

administrasi dan umum serta beban keuangan.

2. Biaya dalam hubungannya dengan volume produksi

a.

Biaya variabel adalah biaya yang berubah seiring berubahnya volume
produksi dalam rentang relevan, tetapi secara per unit tetap. Biaya ini
menunjukkan jumlah per unit yang relatif tetap namun aktivitas dalam
rentang yang relevan yang berubah. Contohnya seperti biaya pengiriman
barang.

Biaya tetap adalah biaya yang bersifat tetap dalam rentang waktu relevan
tertentu tetapi secara per unit berubah. Contoh seperti gaji eksekutif
produksi, pajak properti.

Biaya semi adalah biaya yang didalamnya mengandung unsur tetap dan

unsur variabel. Contohnya seperti biaya telepon dan air.
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Biaya dalam hubungannya dengan departemen produksi

a. Biaya langsung departemen adalah biaya yang dapat ditelusuri secara
langsung ke departemen bersangkutan. Contohnya seperti gaji mandor.

b. Biaya tidak langsung departemen adalah biaya yang tidak dapat ditelusuri
langsung ke departemen bersangkutan. Contohnya seperti biaya
penyusutan.

Biaya dalam hubungannya dengan periode waktu

a. Biaya pengeluaran modal adalah biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh aset tetap, menambah kapasitas output aktiva tetap,
menambah tingkat keefisiensian aktiva tetap, juga memperpanjang umur
ekonomis suatu aktiva tetap (manfaat ekonomi lebih dari satu tahun
buku). Contohnya seperti pengeluaran untuk pembelian aktiva tetap.

b. Biaya pengeluaran pendapatan adalah biaya yang akan memberikan
manfaat hanya pada periode akuntansi yang dilaporkan sebagai beban.
Contohnya seperti pemeliharaan mesin.

Biaya dalam hubungannya dengan pengambilan keputusan

a. Biaya relevan adalah biaya di masa mendatang yang berbeda dalam
beberapa alternatif yang berbeda. Contohnya seperti biaya bunga.

b. Biaya tidak relevan adalah biaya yang dikeluarkan tetapi tidak

mempengaruhi keputusan apapun. Contohnya seperti pembelian mesin.
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Menurut (Mulyadi, 2015), Klasifikasi biaya dapat digolongkan menjadi lima
golongan, yakni sebagai berikut:
1. Objek pengeluaran
2. Fungsi pokok dalam perusahaan
3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai
4. Perilaku dalam kaitannya dengan perubahan volume kegiatan
5. Jangka waktu manfaatnya

Menurut (Iryanie & Handayani, 2019), ada delapan klasifikasi biaya yang
terdiri dari:
1. Unsur produk
2. Hubungannya dengan produksi
3. Hubungannya dengan volume
4. Pembebanannya terhadap departemen
5. Daerah fungsional
6. Periode pembebanannya terhadap pendapatan
7. Pertimbangan ekonomi
8. Pertimbangannya dengan manajemen puncak

Berdasarkan penjelasan diatas, makadapat disimpulkan bahwa klasifikasi

biaya setiap perusahaan berbeda-beda, dengan klasifikasi ini dapat membantu
manajemen dalam melakukan pengendalian dan pengambilan keputusan atas

biaya-biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan.
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2.1.2 Biaya Produksi

Menurut (Bustami & Nurlela, 2012), biaya produksi adalah biaya yang
digunakan dalam proses produksi bahan baku menjadi barang setengah jadi atau
jadi yang terdiri dari bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik.

Menurut (Supriyono, 2016), biaya produksi adalah semua biaya yang
berhubungan dengan kegiatan produksi atau pengolahan bahan baku dalam
menghasilkan produk selesai.

Menurut (Mahardika Putra, 2018), biaya produksi adalah biaya yang terkait
dengan fungsi produksi. Fungsi produksi adalah biaya yang timbul dalam proses
pengolahan bahan mentah sehingga berubah menjadi produk siap jual kepada
masyarakat.

Dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa biaya produksi adalah
semua biaya yang dikeluarkan dan digunakan perusahaan yang berhubungan
langsung dengan produksi suatu barang dari bahan mentah menjadi barang jadi
yang terdiri dari bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik.
2.1.2.1 Klasifikasi Biaya Produksi

Menurut (Bustami & Nurlela, 2012), biaya produksi dapat dikelompokkan
menjadi tiga yaitu sebagai berikut:

1. Biaya Bahan Baku Langsung
Biaya bahan baku langsung adalah bahan baku yang merupakan bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari produk selesai. Misalnya kayu yang dipakai

untuk memproduksi meja ataupun kursi.
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Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya dari semua tenaga kerja
langsung yang menggunakan tangan maupun mesin dalam proses produksi
untuk menghasilkan suatu produk atau barang jadi. Misalnya pekerja yang
bertugas sebagai operator mesin di pabrik atau yang bertugas sebagai
pemotong kayu dalam produksi meja ataupun kursi.
Biaya Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik adalah semua biaya digunakan untuk
memproduksi suatu produk selain dari biaya bahan baku langsung dan biaya
tenaga kerja langsung. Biaya overhead dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga)
elemen berikut:
a. Bahan Tidak Langsung (Bahan Pembantu Atau Penolong)
Bahan tidak langsung adalah bahan yang digunakan dalam penyelesaian
produk tetapi pemakaiannya relatif lebih kecil. Contohnya dalam proses
pembuatan baju memerlukan hiasan seperti kancing, pengait dan manik-
manik.
b. Tenaga Kerja Tidak Langsung
Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja yang membantu dalam
pengolahan produk selesai. Contohnya seperti gaji satpam pabrik, gaji

pengawas pabrik dan gaji resepsionis pabrik.
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c. Biaya Tidak Langsung Lainnya
Biaya tidak langsung lain adalah biaya selain bahan tidak langsung dan
tenaga kerja tidak langsung yang membantu dalam pengolahan produk
selesai. Contohnya seperti Pajak Bumi dan Bangunan, listrik pabrik,

sewa pabrik dan peralatan pabrik.

2.1.3 Biaya Operasional

Dalam menjalankan kegiatan perusahaan sangat membutuhkan biaya yang
dapat membantu dalam pengambilan keputusan operasi sehari-hari. Istilah biaya
atau cost yang sering digunakan memiliki arti yang berbeda-beda, sehingga dapat
digolongkan sesuai dengan tujuan penggunaan biaya tersebut. Dalam perusahaan
manufaktur ada biaya produksi yang digunakan untuk kegiatan memproduksi
barang dari bahan baku menjadi produk jadi. Selain biaya produksi juga terdapat
biaya operasional yang digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan sehari-hari
di luar dari kegiatan produksi.

Menurut (Bustami & Nurlela, 2012), biaya operasional adalah sejumlah
uang yang harus dikeluarkan oleh suatu perusahaan untuk mendukung kegiatan
yang dilakukan oleh perusahaan tersebut seperti biaya pemasaran, biaya
administrasi dan umum.

Menurut (Murhadi, 2013), biaya operasional adalah biaya yang terkait
dengan operasional perusahaan yang meliputi biaya penjualan dan administrasi,

biaya iklan, biaya penyusutan dan amortisasi, serta perbaikan dan pemeliharaan.
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Menurut (Jusuf, 2014), biaya operasional adalah biaya yang tidak berkaitan
dengan urusan produksi, melainkan biaya aktivitas operasional perusahaan sehari-
hari.

Dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa biaya operasional
adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan tidak berkaitan dengan produksi
melainkan aktivitas operasional keseharian perusahaan seperti biaya penjualan
dan administrasi, biaya iklan, biaya penyusutan dan amortisasi, serta perbaikan
dan pemeliharaan.
2.1.3.1 Klasifikasi Biaya Operasional

Menurut (Harahap, 2011), biaya operasional digolongkan yaitu sebagai
berikut:

1. Biaya penjualan adalah biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan penjualan
sampai barang itu berada di tangan konsumen, seperti biaya pengiriman,
pajak yang berkenaan dengan penjualan, promosi dan gaji tenaga penjual.

2. Biaya umum dan administrasi adalah biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan-
kegiatan di luar kegiatan penjualan seperti kegiatan administrasi, kegiatan
personalia dan umum. Misalnya gaji pegawai bagian umum, air, telepon,
pajak, iuran dan biaya kantor.

2.1.4 Penjualan

Menurut (Tjiptono & Chandra, 2012), penjualan adalah sumber pendapatan
yang diperlukan untuk menutup semua ongkos dengan harapan mendapatkan

keuntungan atau laba.
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Menurut (Hery, 2017), penjualan adalah total jumlah yang dibebankan
kepada pelanggan atas barang dagangan yang dijual oleh perusahaan, baik
penjualan secara tunai maupun kredit.

Menurut (Swastha, 2013), penjualan adalah suatu proses promosi dalam
pemasaran secara keseluruhan atas produk yang dihasilkan.

Dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penjualan adalah
sumber pendapatan yang diperoleh dari kesepakatan antara penjual dan pembeli
atas suatu barang yang diinginkan pembeli dengan harapan memperoleh
keuntungan yang berasal dari transaksi tunai maupun kredit.

Oleh karena itu, penjualan memiliki peranan yang sangat penting bagi
perusahaan. Penjualan yang dilakukan agar produk/jasa yang dihasilkan dapat
terjual dan memberikan keuntungan atau laba yang diharapkan oleh perusahaan.
2.1.5 Volume Penjualan

Menurut (Tjiptono & Chandra, 2012), volume penjualan adalah puncak
kegiatan perusahaan dalam usaha untuk mencapai target yang diinginkan.
Menurut (Mulyadi, 2015), volume penjualan adalah ukuran yang menunjukan
banyaknya atau besarnya jumlah barang atau jasa yang terjual.

Menurut (Kolter dan Keller, 2014), volume penjualan adalah banyaknya
barang yang dijual dalam bentuk uang untuk jangka panjang dan mempunyai
strategi pelayanan yang baik.

Dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa volume penjualan
adalah ukuran yang menunjukan besar kecilnya jumlah barang atau jasa yang

terjual untuk mencapai target yang diinginkan berupa pendapatan atau laba.
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Perusahaan dalam menghasilkan barang/jasa, mempunyai tujuan akhir yaitu
menjual semua barang/jasa tersebut kepada masyarakat agar memperoleh
keuntungan dari penjualan tunai maupun penjualan kredit.

Volume penjualan dihitung berdasarkan dengan target yang diasumsikan
dengan realisasi yang hendak dicapai. Semakin tinggi tingkat volume penjualan
yang dapat dicapai dari yang diasumsikan oleh perusahaan maka semakin besar
keuntungan atau laba yang diperoleh perusahaan untuk keberlangsungan
usahanya.

2.1.6 Laba

Menurut (Harahap, 2011), laba adalah sebagian jumlah yang berasal dari
pengurangan harga pokok produksi, biaya lain-lain dan kerugian dari penghasilan
operasi.

Menurut (Rachman & Basyirudin, 2020), laba adalah selisih antara jumlah
keseluruhan pendapatan dan jumlah keseluruhan biaya dalam jangka waktu
tertentu yang dapat digunakan para pemakai laporan dalam mengambil keputusan
ekonomi yang sesuai dengan kebutuhan dan kepentingannya.

Menurut (Martani, 2012), laba adalah pendapatan yang diperoleh apabila
jumlah finansial dari aset netto pada akhir periode melebihi aset netto pada awal
periode di luar distribusi dan kontribusi pemilik perusahaan.

Dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa laba adalah indikator
keberhasilan bagi perusahaan, dimana perusahaan memperoleh keuntungan yang
diperoleh pada periode tertentu yang berasal dari selisih lebih pendapatan atas

beban usaha.
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2.1.6.1 Jenis-Jenis Laba
Menurut (Kasmir, 2018), jenis laba terbagi menjadi:
1. Laba Kotor (Gross Profit) adalah keseluruhan laba yang didapatkan sebelum
dikurangi biaya yang menjadi beban perusahaan.
2. Laba Bersih (Net Profit) adalah laba yang sudah dikurangi biaya yang
merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak.
Menurut (Supriyono, 2016), jenis-jenis laba dalam hubungannya dengan
perhitungan laba diantaranya yaitu:
1. Laba kotor adalah perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan dengan
harga pokok penjualan.
2. Laba dari operasi adalah selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.
3. Laba bersih adalah angka terakhir dalam perhitungan laba atau rugi dimana
untuk mencarinya laba operasi ditambah pendapatan lain dikurangi dengan
beban lain.
2.1.6.2 Faktor Yang Mempengaruhi Laba
Menurut (Mulyadi, 2015), faktor-faktor yang mempengaruhi laba
diantaranya:
1. Biaya
Besar kecilnya biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan mempengaruhi harga
jual produk atau jasa yang akan pasarkan.
2. Harga Jual
Harga jual produk atau jasa yang telah ditentukan perusahaan mempengaruhi

besar kecilnya volume penjualan perusahaan.
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3. Volume Penjualan Dan Produksi
Besar kecilnya volume penjualan perusahaan mempengaruh volume produksi
produk atau jasa, selanjutnya volume produksi akan mempengaruhi besar
kecilnya biaya produksi untuk menghasilkan barang atau jasa yang
bersangkutan.

2.1.7 Laba Bersih

Menurut (Supriyono, 2016), laba bersih adalah angka terakhir dalam
perhitungan laba atau rugi di mana untuk mencarinya laba operasi ditambah
pendapatan lain dikurangi dengan beban lain.

Menurut (Kasmir, 2018), laba bersih (net profit) adalah laba yang telah
dikurangi biaya-biaya yang menjadi beban perusahaan dalam suatu periode
tertentu termasuk pajak. Laba bersih dihitung sebagai hasil pengurangan antara
laba sebelum pajak dengan beban pajak penghasilan.

Menurut (Hery, 2017), laba bersih adalah laba setelah pajak yang dikurangi
pajak penghasilan akan menghasilkan laba atau rugi bersih yang terdapat dalam
laporan laba rugi suatu perusahaan.

Dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa laba bersih adalah
keuntungan bersih yang diperoleh dari kegiatan operasional perusahaan dalam
satu periode yang telah dikurangi biaya yang menjadi beban perusahaan termasuk

pajak.
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2.2 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pemikiran penelitian ini
menggambarkan hubungan antara variabel dependen yaitu biaya produksi (X;),
biaya operasional (X,) dan volume penjualan (X3) terhadap variabel independen
yaitu laba bersih (Y).

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Biaya Produksi (X1)

|
|
|
|
Biaya Operasional (X2) Laba Bersih (Y)
|
| )
|
|

Volume Penjualan (X3)

Keterangan :
Pengujian pengaruh masing-masing variabel dependen
terhadap variabel independen secara parsial.

--------------- Pengujian pengaruh seluruh variabel dependen terhadap
variabel independen secara simultan.

2.3 Hipotesis

Menurut (Sugiyono, 2016), hipotesis adalah jawaban sementara atas
rumusan masalah dalam penelitian, di mana rumusan masalah telah dinyatakan

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Jawaban sementara yang diberikan baru
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berdasarkan pada teori, belum didasarkan fakta yang diperoleh dari pengumpulan

data dalam penelitian.

H1 :

H2 :

H3 :

H4 :

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Biaya produksi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap laba bersih
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi sub sektor
rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Biaya operasional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap laba
bersih pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi sub
sektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Volume penjualan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap laba
bersih pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi sub
sektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Biaya produksi, biaya operasional dan volume penjualan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi sub sektor rokok yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

2.4 Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian terdahulu yang menjadi bahan

pertimbangan dan referensi bagi penulis dalam menyusun skripsi, diantaranya:

1.

(Susilawati & Mulyana, 2018)

Judul penelitian “Pengaruh Penjualan dan Biaya Operasional terhadap

Laba Bersih PT Indocement Tunggal Prakarsa (Persero) Tbhk Periode 2010-
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2017”. Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti adalah metode
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif verifikatif. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa penjualan dan biaya operasional secara
simultan berpengaruh terhadap laba bersih dengan hasil nilai Fhiwung = 34,823
sedangkan Fiaper = 5,14, maka Fniwng > Fraber dengan nilai signifikan 0,001 <
0,05. Secara parsial penjualan dan biaya operasional berpengaruh terhadap
laba bersih dengan hasil thiwung penjualan (X1) sebesar 8,166 sedangkan tipel
2,57058, maka nilai thiwng > twaner dengan nilai signifikan sebesar 0,000 artinya
< 0,05 dan hasil thiung biaya operasional (X2) sebesar -5,010 sedangkan tiapel
2,57058, maka nilai -thiung < -twner dengan nilai signifikan sebesar 0,004
artinya < 0,05.
(Muria, 2018)

Judul penelitian “Pengaruh Pendapatan dan Biaya Operasional terhadap
Laba Bersih (studi kasus pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar
dan Kimia yang terdaftar di BEI periode 2012-2016)”. Metode yang
digunakan peneliti adalah analisis deskriptif dan verifikatif dengan
pendekatan kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
thitung dengan twper = 16.082 > 2.005 yang artinya secara parsial terdapat
pengaruh pendapatan sebesar 0,262 signifikan terhadap laba bersih dan secara
parsial terdapat pengaruh biaya operasional sebesar -2,412 signifikan
terhadap laba bersih dengan nilai thiwung dengan tiper = -10.999 < 2.052. Hasil
penelitian secara simultan menunjukkan nilai Fpiyng dengan Feper adalah

sebesar 133.398 > 3.175, yang artinya pendapatan dan biaya operasional
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secara simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap laba bersih. Nilai
signifikan menunjukan hasil lebih kecil dari taraf kesalahan yang telah
ditetapkan yaitu 0,000 < 0,05.

(Casmadi & Azis, 2019)

Judul penelitian “Pengaruh Biaya Produksi Dan Biaya Operasional
Terhadap Laba Bersih Pada PT.Ultrajaya Milk Industry & Trading Company,
Tbk”. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode kuantitatif dengan jenis perumusan masalah asosiatif.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil nilai thiung untuk
variabel biaya produksi (X1) sebesar -2,936 sedangkan tipne Sebesar 2,109,
maka dari hasil perhitungan diatas terlihat jika thiwung lebih besar dari pada teapel
(-2,936 < -2,109) atau taraf signifikan yaitu (0,009 < 0,05), yang artinya
bahwa biaya produksi secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap
laba bersih. Secara parsial biaya operasional (X2) berpengaruh signifikan
terhadap laba bersih dengan hasil nilai thwng Sebesar 4,515sedangkan tiapel
2,109, maka hasil perhitungan diatas terlihat jika thiwng lebih kecil dari pada
trver (4,515 > 2,109) atau taraf signifikansi yaitu (0,000 < 0,05). Hasil
penelitian secara simultan menunjukkan hasil nilai Fpiwng untuk pengaruh
biaya produksi dan biaya operasional terhadap laba bersih adalah sebesar
44,405 sedangkan Fpe Sebesar 3,59, maka hasil perhitungan diatas terlihat
Jika Fiwng lebih besar dari pada Fiper (44,405 > 3,59) yang artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara biaya produksi dan biaya operasional

terhadap laba bersih.
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(Muriithi, 2017)

Judul penelitian “Analysis of the Effect of Operating Costs on Financial
Performance of Occupational Pensiun Shemes in Kenya”. Dalam penelitian
ini menyebutkan bahwa biaya dalam menjalankan skema pensiun diyakini
signifikan dan memiliki potensi mengambil sumber daya dari anggota skema
pensiun. Penelitian ini bertujuan untuk mengekspolasi pengaruh biaya
operasional pada skema pensiun yang terdiri dari biaya administrasi dan
investasi secara subtansial yang dapat meningkatkan biaya keamanan
pensiun. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan
menggunakan data sekunder dari 164 skema pensiun selama tiga tahun
terakhir. Populasi dalam penelitian ini adalah nilai aset, pengembalian
investasi, biaya investasi, biaya administrasi dan biaya lainnya yang ditujuk
dalam laporan keuangan di audit dari tahun anggaran 2007-2009. Sampel 329
skema pensiun yang dikelompokkan ke tiga kelompok yaitu kecil, menengah
dan besar yang diambil dari daftar Retirement Benefits Authority (RBA)
Kenya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat
antara kinerja keuangan, biaya investasi serta biaya administrasi. Penelitian
ini menunjukkan sebesar 78,8% variasi dalam rasio biaya administrasi
menjelaskan Kkinerja keuangan dalam hal pengembalian aset untuk semua
skema. Sebesar 74% dari pengembalian aset dijelaskan oleh biaya investasi.
Namun ada hubungan yang lemah antara kinerja keuangan dan biaya audit
karena hanya 7,6% dari pengembalian aset dijelaskan oleh biaya audit.

Demikian pula, ada hubungan yang lemah antara kinerja keuangan dan biaya
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wali amanat, mengingat bahwa hanya 10% dari pengembalian aset dijelaskan
oleh biaya wali amanat.
(Iversen et al., 2020)

Judul penelitian “Production Cost And Competitiveness In Major
Salmon Farming Countries 2003-2018”. Penelitian ini untuk menyelidiki
perkembangan biaya produksi dalam budidaya salmon Atlantik antara lima
negara produsen utama yang terdiri dari Chili, Kepulauan Faroe, Norwegia,
Kanada dan Skotlandia. Tingkat biaya dan pengembangan sangat berbeda
antar negara. Di Norwegia, Skotlandia dan Kanada masing-masing biaya
meningkat 22%, 28% dan 18% secara keseluruhan selama periode. Biaya
Norwegia berada pada tingkat yang lebih rendah daripada Kanada dan
Skotlandia selama periode. Skotlandia hampir semua biaya tertinggi,
meningkat hingga tahun 2009 dan kemudian meningkat lagi hingga mencapai
biaya tertinggi. Kanada sedikit lebih tinggi daripada biaya rata-rata yang terus
meningkat hingga 2012. Chili sebagai produsen berbiaya terendah, kemudian
melihat biaya murah meningkat pada 2006 dan 2009, dengan biaya tinggi
hingga 2015 (penurunan pada 2012 disebabkan oleh nilai tukar), dan
kemudian penurunan signifikan menuju 2018, melanjutkan posisi sebagai
produsen biaya terendah. Kepulauan Faroe selama bertahun-tahun mengalami
penurunan biaya produksi, bergerak dari produsen berbiaya tertinggi pada
tahun 2003 menjadi biaya produksi terendah pada tahun 2012 dan 2015, dan

kemudian jatuh sejalan dengan Norwegia menuju tahun 2018.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2016), penelitian
deskriptif adalah metode penelitian yang dilakukan untuk mengetahui variabel
mandiri pada satu variabel atau lebih (variabel bebas) tanpa membuat
perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain.

Menurut (Sugiyono, 2016), pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik.

Peneliti menggunakan penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan
fenomena yang ada dalam penelitian ini. Sedangkan pendekatan kuantitatif dalam

penelitian ini adalah menggunakan data angka yaitu laporan keuangan.

3.2 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Menurut (Bahri, 2018), data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara yang berasal dari sumber-sumber yang telah

ada atau data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. Dalam
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penelitian ini data sekunder yang digunakan adalah laporan keuangan yang

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Menurut (Bahri, 2018), metode pengumpulan data dilakukan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.
Metode pengumpulan data tergantung pada tujuan penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Dokumentasi
Metode pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan
data dari dokumen-dokumen yang sudah ada. Dokumen-dokumen yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi sub sektor rokok yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia yang diperoleh melalui situs www.idx.co.id.
2. Studi Pustaka
Metode pengumpulan data dengan studi pustaka adalah pengumpulan
data dan informasi dengan cara membaca dan menelaah buku, artikel, jurnal
dan referensi lainnya yang berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam

penelitian ini.
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3.4 Populasi dan Sampling
3.4.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2016), populasi adalah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi untuk penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi sub sektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu

sebanyak 5 perusahaan sebagai berikut:

Tabel 3.1

Daftar Populasi Penelitian
No Kode Nama Perusahaan
1 GGRM PT Gudang Garam Thbk.
2 HMSP PT H.M. Sampoerna Tbk.
3 ITIC PT Indonesian Tobacco Thk.
4 RMBA PT Bentoel Internasional Investam Tbk.
5 WIIM PT Wismilak Inti Makmur Thbk.

Sumber : www.idx.co.id, 2020

3.4.2 Sampling

Menurut (Sugiyono, 2016), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Purposive Sampling.

Menurut (Sugiyono, 2016), purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan untuk sampel
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
subsektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menyajikan laporan

keuangan periode 2011-2020 yaitu sebanyak 3 perusahaan sebagai berikut:


http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.2
Daftar Sampel Penelitian
No Kode Nama Perusahaan
1 GGRM PT Gudang Garam Tbk.
2 HMSP PT H.M. Sampoerna Tbk.
3 RMBA PT Bentoel Internasional Investam Tbk.

Sumber : www.idx.co.id, 2020

3.5 Definisi Operasional Variabel

Menurut (Bahri, 2018), definisi operasional adalah penjelasan definisi untuk
variabel yang telah dipilih oleh peneliti. Sedangkan variabel adalah sesuatu yang
mempunyai nilai dan dapat diukur baik berwujud maupun tidak berwujud. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan tiga variabel bebas dan satu variabel terikat
sebagai berikut:
1. Variabel Independen (Bebas) (X)

Menurut (Sugiyono, 2016), variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel
independen adalah:

a. Biaya Produksi (X;)
Biaya produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi
bahan baku menjadi barang setengah jadi atau jadi yang terdiri dari bahan
baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik

(Bustami & Nurlela, 2012).
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Adapun indikator biaya produksi menurut (Harmanto, 2017) yaitu tiga

elemen pokok sebagai berikut:

Biaya Produksi = Biaya Bahan Baku + Biaya Tenaga
Kerja + Biaya Overhead Pabrik

b. Biaya Operasional (X,)
Biaya operasional adalah biaya yang tidak berkaitan dengan urusan
produksi, melainkan biaya aktivitas operasional perusahaan sehari-hari
(Jusuf, 2014).

Adapun indikator biaya operasional menurut sebagai berikut:

Biaya Operasional = Biaya Pemasaran/Penjualan +
Biaya Administrasi Dan Umum

c. Volume Penjualan (X5)
Volume penjualan adalah puncak kegiatan perusahaan dalam usaha untuk
mencapai target yang diinginkan (Tjiptono & Chandra, 2012).
Adapun indikator volume penjualan menurut (Mulyadi, 2015) sebagai

berikut:

Volume Penjualan = Total Penjualan

2. Variabel Dependen (Terikat) (Y3)
Menurut (Sugiyono, 2016), variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam

penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah Laba Bersih (Y;). Laba
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bersih adalah laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang menjadi beban
perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak (Kasmir, 2018).

Adapun indikator laba bersih menurut (Kasmir, 2018) sebagai berikut:

Laba Bersih = Laba Sebelum Pajak — Pajak
Penghasilan

3.6 Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan alat bantu Software SPSS (Statistical Product and Service
Solutions) versi 25 untuk menganalisis data secara statistik.
Data yang diperoleh kemudian diolah dengan teknik sebagai berikut:
1. Editing (Pemeriksaan Data)
Memeriksa kelengkapan dan kesesuaian data yang diperlukan dari laporan
keuangan yang diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia.
2. Classifying (Klasifikasi)
Semua data yang diperoleh dibaca dan ditelaah kemudian dikelompokkan
sesuai kelompoknya agar mudah dibaca dan dipahami.
3. Verifying (Verifikasi)
Data-data yang telah dikelompokkan kemudian di cek agar data dapat di olah
dengan SPSS.
4. Concluding (Kesimpulan)
Langkah terakhir dalam pengolahan data dimana tahap ini akan menghasilkan

data yang terkait dengan objek penelitian.
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3.7 Teknik Analisis Data
Menurut (Sugiyono, 2016), analisis data adalah kegiatan setelah semua data
dari seluruh responden atau sumber terkumpul. Kegiatan ini meliputi
pengelompokan, tabulasi, menyajikan, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah dan menguji hipotesis. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.7.1 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah persyaratan yang harus dipenuhi dalam
menggunakan analisis regresi linear berganda. Menurut (Priyanto, 2014), uji
asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya normalitas residual,
multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas pada model regresi.
Terdapat empat pengujian dalam uji asumsi klasik yaitu:
1. Uji Normalitas
Menurut (Priyanto, 2014), uji normalitas pada model regresi digunakan
untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi
secara normal atau tidak. Menurut (Bahri, 2018), distribusi normal adalah
distribusi yang bentuknya seperti lonceng atau simetris. Ada dua pendekatan
yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data yaitu metode grafik dan
metode uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov adalah uji yang digunakan untuk mengetahui distribusi

data, apakah mengikuti distribusi normal, poisson, uniform atau exponential.
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Residual distribusi dikatakan normal jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05
(Sig > 0,05).
Uji Multikolinieritas

Menurut (Priyanto, 2014), multikolinieritas artinya antar variabel
independen yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linier
yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau
bahkan 1). Model regresi yang baik harusnya tidak terjadi korelasi sempurna
atau mendekati sempurna di antara variabel bebasnya. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat nilai variance inflation
factor (VIF) dan tolerance pada model regresi. Menurut (Sunyoto, 2011),
nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan baku
kuadrat, sedangkan nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang
dibenar-benarkan secara statistik (a). Apabila hasil perhitungan nilai VIF < 10
dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi gejala multikolinieritas.
Uji Autokorelasi

Menurut (Priyanto, 2014), autokorelasi adalah korelasi antara anggota
observasi yang disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik
yaitu tidak terjadi autokorelasi. Salah satu ukuran yang dapat digunakan
dalam menentukan ada tidaknya autokorelasi dengan uji Durbin-Waston
(DW) dengan ketentuan sebagai berikut:
DU < DW < 4 - DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi

DW < DL atau DW < 4 - DL maka Ho ditolak, artinya terjadi autokorelasi
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DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4 - DL artinya tidak ada kepastian atau
kesimpulan yang pasti
Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Priyanto, 2014), heteroskedastisitas adalah varian yang tidak
sama pada semua pengamatan didalam model regresi. Regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode uji glejser dalam mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas. Uji glejser dilakukan dengan meregresikan antara
variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Nilai signifikansi
antara variabel independen dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas dan nilai signifikansi antara variabel independen

dengan nilai absolut residual < 0,05 maka terjadi masalah heteroskedastisitas.

3.7.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Pengujian analisis regresi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh biaya produksi, biaya operasional dan volume penjualan terhadap laba

bersih.

Menurut (Sugiyono, 2016), analisis regresi linear berganda digunakan untuk

mengetahui seberapa besarnya hubungan dan pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen. Analisis regresi linear berganda ini melibatkan lebih

dari 1 (satu) variabel independen (terikat) dan 1 (satu) variabel dependen (bebas).

Persamaan analisis regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+ b1X1 + bZXZ + b3X3
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Keterangan :

Y : Variabel dependen (Laba bersih)

a : Konstanta

b, b,b;  : Koefisien arah regresi yang menyatakan perubahan nilai Y apabila

terjadi perubahan nilai X

X4 : Variabel independen (Biaya Produksi)
X5 : Variabel independen (Biaya Operasional)
X3 : Variabel independen (VVolume Penjualan)

3.7.3 Uji Hipotesis

Menurut (Sugiyono, 2016), hipotesis adalah jawaban sementara atas
rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan
baru berdasarkan pada teori relevan, belum didasarkan fakta yang diperoleh dari
pengumpulan data dalam penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan dua uiji
hipotesis yaitu:
1. Uji Parsial (Uji-T)

Menurut (Sunyoto, 2011), uji parsial adalah pengujian yang digunakan
untuk mengukur hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat yang
terdapat dalam penelitian. Langkah-langkah hipotesis dalam uji parsial (Uji-
T) adalah sebagai berikut:

a. Menentukan rumusan hipotesis, yaitu H, dan H,
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Rumusan hipotesis untuk variabel biaya produksi:

H, : Biaya produksi tidak berpengaruh signifikan terhadap laba
bersih

H, : Biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap laba bersih
Rumusan hipotesis untuk variabel biaya operasional:

H, : Biaya operasional tidak berpengaruh signifikan terhadap laba
bersih

H, : Biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap laba bersih
Rumusan hipotesis untuk variabel volume penjualan:

H, : Volume penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap laba
bersih

H, :Volume penjualan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih

Menentukan nilai t hitung dan t tabel dari tabel distribusi t

Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel

Menentukan kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

Jika nilai -t hitung > -t tabel atau t hitung <t tabel maka H, diterima

Jika nilai -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel maka H, ditolak

Sedangkan kriteria pengujian berdasarkan signifikansi adalah sebagai

berikut:

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H, diterima artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap

variabel dependen
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- Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H, ditolak artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap
variabel dependen

Uji Simultan (Uji F)

Menurut Menurut (Sugiyono, 2016),uji F adalah pengujian hubungan
regresi secara simultan yang bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh
variabel independen bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Langkah-langkah menggunakan Uji F adalah
sebagai berikut:

a. Menentukan tingkat signifikan sebesar a = 5%

Perumusan hipotesis uji F sebagai berikut:

- H, : Biaya produksi, biaya operasional dan volume penjualan tidak
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih

- H, : Biaya produksi, biaya operasional dan volume penjualan
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih

b. Menentukan kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

- Hy ditolak jika Fy¢qpiseir < 0,05 atau jika Fpipyng > Frapel

- Hy diterima jika Fs¢qeiseir > 0,05 atau jika Fpipyng < Frapel

Koefisien Determinasi (R?)

Menurut (Priyanto, 2014), koefisien determinasi (R?) adalah uji yang
digunakan untuk mengetahui persentase dari pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R?) akan diubah

menjadi persen yang artinya sumbangan persentase yang memberikan
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pengaruh variabel bebas terhadap variabel terkait. Koefisien determinasi
dapat dilihat di tabel Model Summary pada nilai R Square. Rumus yang
digunakan sebagai berikut:

KD = r2x 100%

Jika R? = 0 maka tidak ada persentase sumbangan yang memberikan
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terkait atau variasi variabel bebas
yang ada dalam model tidak menjelaskan sama sekali variabel terkait.
Sebaliknya jika R? = 1 maka ada persentase sumbangan yang memberikan
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terkait atau variasi variabel bebas

yang ada dalam model menjelaskan 100% variabel terkait.
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